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Abstrak, Proses perakitan kusen di UD Fajar Jaya masih dilakukan dengan postur yang kurang ergonomis
sehingga menyebabkan keluhan musculoskeletal dan penurunan produktivitas. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui nilai Nordic Body Map pada pekerjaan kusen, nilai (Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
serta merancang alat bantu ergonomis dengan perangkat lunak CATIA. Penelitian diawali dengan membagikan
kuesioner pada pekerjaan perakitan kusen. Selanjutnya, analisa menggunakan Human Activity Analysis pada
CATIA V5 dengan model postur kerja pekerja dimodelkan untuk menilai tingkat risikonya dengan metode
RULA. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa nilai NBM pada pekerja 1 adalah 46 dan pada pekerja 2
skor NBM sebesar 68; Skor RULA mendapatkan skor 7 pada sebelum redesign alat bantu perakitan kusen
jendela dan kusen pintu dengan kategori resiko tinggi dan segera diperlukan perbaikan dan skor 3 setelah
redesign alat bantu perakitan kusen jendela dan kusen pintu dengan kategori resiko rendah. Berdasarkan hasil

analisis ini, dirancang alat bantu ergonomis dengan meja kerja dengan ketinggian 100cm.

Kata Kunci : Postur kerja, Ergonomi, Perakitan kusen, RULA, CATIA

PENDAHULUAN

Salah satu manufaktur yang berkontribusi
secara signifikan terhadap perekonomian
Indonesia khususnya pada sektor usaha kecil
dan menengah adalah usaha mebel. UMKM
merupakan ~ komponen  penting  dalam
pertumbuhan ekonomi negara (Sudrartono et al.
2022). Salah satu usaha yang membuat produk
mebel adalah UD Fajar Jaya. Produk andalan
UD Fajar Jaya adalah kusen baik jendela
maupun pintu.

Aktivitas produksi mebel di UD Fajar Jaya
memiliki beberapa tahapan. Diawali dengan
pengukuran bahan, pemotongan, pengeboran,
penghalusan dan perakitan (Nelfiyanti et al.
2023). Tahapan perakitan mempunyai dampak
yang besar terhadap keluhan Muskuloskeletal
Disorder (MSDs). MSDs dapat terjadi karena
seseorang sering menggunakan otot atau
tulangnya tanpa istirahat (Sansabila et al.
2024)(Pamungkas dan Erliana 2021).

Efektivitas suatu pekerjaan bergantung
pada postur kerja (Tiara Catur Anggraini et al.
2022). Postur kerja mencakup tindakan yang
diambil pekerja saat melakukan tugas mereka,
dan postur yang tidak tepat dapat menyebabkan
keletihan dan ketidaknyamanan dan jika
dipertahankan dalam rentang waktu terus
menerus dapat menyebabkan cedera pada otot
rangka dan saraf. Dalam bekerja, ada tiga jenis
sikap yang berbeda. Pertama adalah duduk,

yang dapat menyebabkan masalah punggung;
yang kedua adalah berdiri, yang meningkatkan
risiko sakit tulang belakang dan kelelahan (Yafi
2023). Postur kerja perakitan dapat terlihat
pada gambar 1.
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Gambar 1. Postur Pekerja Saat Perakitan

Pada gambar 1. Proses kerja perakitan
kusen dilakukan dengan postur tubuh yang
kurang ergonomis seperti punggung
membungkuk, leher memutar, kaki berjongkok,
tangan berayun. Posisi postur tubuh tersebut
dalam jangka panjang jika tidak diperbaiki akan
berdampak pada keluhan pekerja. Oleh karena
itu, perancangan alat bantu ergonomis bukan
hanya  berfungsi  dalam  meningkatkan
kenyamanan, tetapi baik untuk menjaga
kesehatan dan produktivitas jangka panjang
pekerja.

Ergonomi bukan hanya bidang yang
mempelajari bagaimana manusia berinteraksi
dengan komponen lain dalam tatanan sistem,
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tetapi juga bidang yang mempelajari arti,
prinsip, data, dan sistem perancangan untuk
mengoptimalkan metode agar sesuai dengan
kebutuhan, kelemahan, dan keterampilan
manusia. Mempelajari  bagaimana tubuh
manusia berinteraksi dengan tempat kerjanya
secara fisik dan mental adalah tujuan utama
ergonomi  (Wardana, Fathimahhayati, dan
Pawitra 2020).

Menurut Pamungkas dan Erliana, 2021,
Rapid Upper Limb Assessment (RULA) ialah
sebuah cara penilaian postur tubuh, gaya dan
pekerjaan yang berkaitan dengan anggota tubuh
bagian atas. Sedangkan menurut Tiara Catur
Anggraini et al., 2022, RULA adalah disiplin
ilmu yang dipelajari dalam kajian ergonomi
yang menyelidiki dan menilai bagaimana tubuh
bagian atas pekerja melakukan tugas tertentu

Tabel 1. Nilai Resiko Metode RULA

Skor Kategori Tindakan
1ls/d?2 Rendah Tidak Perlu
3s/d4 Sedang Perubahan diperlukan
55/d6 Tinggi Penanlgar!an lebih

anjut
>7 S?”QaF Perubahan Sekarang
Tinggi

Sumber: (Sya’bana dan Herwanto 2023)

Pada tabel 1. Nilai Rula pada skor 1-2
dalam kategori rendah dimana tidak perlu
tindakan dalam bekerja; nilai rula 3-4 kategori
sedang dan perubahan diperlukan selama postur
tubuh mengalami keluhan; nilai rula 5-6
kategori  tinggi dan tindakannya perlu
penanganan lebih lanjut atau perubahan
dibutuhkan segera mungkin; sedangkan nilai
Rula > 7 dalam kategori sangat tinggi dan
tindakan perubahan sekarang atau segera
dirubah.

Aplikasi CATIA dapat merencanakan dan
merancang  proses  pemesinan  produk,
pembuatan simulasi produk, dan analisis
karakteristik produk. Analisis ergonomi dan
desain dengan CATIA terdiri dari empat
bagian: Human Builder, Human Measurements
Editor, Human Activity Analysis, dan Human
Posture Analysis. Dalam penelitian ini, CATIA
digunakan sebagai model untuk
mensimulasikan gerakan yang dilakukan
operator (Lamto Widodo; Didi Widya Utama;
Leonardo Yohanes 2022).

Postur kerja sebelum dan sesudah
diinteraksikan dengan software desain CATIA

V5R20 sehingga hasil dari metode RULA dapat
menggambarkan dengan tepat seberapa besar
nilai yang menunjukkan bagian tubuh yang
mengalami ketidaknyamanan. Alternatif
perbaikan postur kerja dan jangkauan objek
kerja dapat dilakukan (Agung Kristanto;
Yulinda Sakinah Munim 2017). Hasil dari
menggunakan metode RULA ini kemudian
digunakan untuk  memilih  rekomendasi
perancangan ulang alat bantu perakitan kusen.

Tujuan Pada Penelitian ini adalah untuk
mengetahui  keluhan pekerja pada proses
perkaitan kusen dengan mengukur nilai Nordic
Body Map, mengukur nilai (Rapid Upper Limb
Assesment (RULA) sebelum dan sesudah
redesign serta merancang alat bantu ergonomis
dengan perangkat lunak CATIA.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dalam menganalisis postur kerja dan
merancang alat bantu ergonomi. Adapun proses
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Mengamati secara langsung  proses
perakitan mebel dan postur kerja pekerja.

b. Melakukan wawancara dengan pekerja
untuk mendapatkan informasi mengenai
keluhan tubuh pekerja melalui Nordic
Body Map (NBM) (Marom, Ngizudin, dan
Novasani 2023) (Darsini dan Reza Tania
Achmadi 2021).

c. Perhitungan Rapid Upper Limb
Assessment (RULA) untuk menghitung
postur kerja pekerja selama proses
perakitan. Hasil penilaian akan digunakan
untuk mengidentifikasi risiko ergonomis
yang ada.

d. Merancang alat bantu perakitan dengan
CATIA V5

e. Simulasi ulang postur kerja dengan alat
bantu ergonomis dilakukan menggunakan
CATIA untuk melihat perubahan skor
RULA (Azizah, Salmia, dan Septiari
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nordic Body Map

Data NBM diperoleh dari kuesioner
pekerja pada perakitan kusen. Kuesioner
berisikan pertanyaan yang berkaitan dengan
keluhan atau gangguan yang dirasakan oleh
karyawan sebelum dan sesudah melakukan
pekerjaan (Darsini dan Reza Tania Achmadi
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2021). Data NBM pada proses perakitan kusen
jendela dan kusen pintu tersaji dalam tabel 2.

Tabel 2. Nilai keluhan Nordic Body Map

N Tingkat

o Jenis Keluhan keluhan

1 2

Sakit/Kaku Pada Leher Bagian
Atas

o
[N
N

Sakit/Kaku Pada Leher Bagian
Bawah

Sakit Pada Bahu Kiri

Sakit Pada Bahu Kanan

Sakit Pada Lengan Atas Kiri

Sakit Pada Punggung

Sakit Pada Lengan Atas Kanan

Sakit Pada Pinggang

XN |OID(W|IN]| -

Sakit Pada Bokong

9 | Sakit Pada Pantat

10| Sakit Pada Siku Kanan

11| Sakit Pada Siku Kiri

12| Sakit Pada Lengan Bawah Kiri

R RPINNRFPIFRPINWINWWW| =
P PWWWWwrdRPWRFRIPIP W

Sakit Pada Lengan Bawah
Kanan

Sakit Pada Pergelangan Tangan

14 iri

N
w

Sakit Pada Pergelangan Tangan
15
Kanan

16| Sakit Pada Tangan Kiri

17| Sakit Pada Tangan Kanan

18| Sakit Pada Paha Kiri

19| Sakit Pada Paha Kanan

20| Sakit Pada Lutut Kiri

21| Sakit Pada Lutut Kanan

22| Sakit Pada Betis Kiri

23| Sakit Pada Betis Kanan

= INNIFPIFRPIFRPIRPINDN DN
AOINDNIBRBRININWW W

Sakit Pada Pergelangan Kaki
24| Kiri

Sakit Pada Pergelangan Kaki
25
Kanan

[N

26| Sakit Pada Kaki Kiri 1 1

27| Sakit Pada Kaki Kanan 1 1

TOTAL SKOR 46 | 68

Berdasarkan hasil kuesioner pengumpulan
data NBM pekerja pada perakitan kusen
didapatkan beberapa keluhan sebagai berikut:

a. Keluhan menyakitkan pada pekerja 1 terjadi
pada bahu bagian Kiri, bahu bagian kanan,
lengan bagian atas kiri dan lengan bagian
atas kanan. Sedangkan pada pekerja 2
keluhan pada leher bawah, punggung,

bokong, pantat, siku, pergelangan, dan
tangan.

b. Keluhan sangat menyakitkan terjadi pada
pekerja 2 pada bagian pinggang, lutut
bagian kiri, lutut bagian kanan, pergelangan
kaki kiri dan pergelangan bagian Kkaki
kanan.

Postur Kerja Perakitan Kusen sebelum
Redesign

Hasil analisa perakitan kusen pintu
sebelum redesign adalah sebagai berikut:

Sed e ORght SOl ORght

Pasmeters Desis R Detsks

Pocwe 2] Upper o S Fostue =] uppertem: =

O'Sutc O hemsitent & 2epesed] | 5 rovso: 2 Ot Ontemttet @ fepered |~ froenme .

i Swe  om i S =
;me'w.-. . ;er,zh-xt 1.

:‘zm supperted/Person leaning :,;::! 5 : (] Arm supported Pesson leaning ::: & - :

LY A s weoking acvos miine Forcetesd 2 ) Arms e working acress midine SRR

£ Check batonce WistandAme 10N Checkbalance WigedAem:  10ME
2 Nece . — ——— ‘.jm« .

Lead | Vg = e 1 leet |10 = o .

Score Leg 1 Scoe Leg .

Faisoe? W 2] Pt 1 FedSore? - 2] pomwen .

nveibgite ind chinge mmedurely Neck, Turk andleg 4 investigate and change mmedistely Neck, Tk snd Leg: &

Gambar 2. Perhitungan Rula Perakitan Kusen
Pintu Sebelum Redesign

Pada gambar 2. Kegiatan perakitan kusen
pintu sebelum Redesign dikerjakan di lantai
dan bertumpu pada kayu dengan ketinggian
sekitar 10 cm. Berdasarkan analisa dengan
simulasi CATIA pada pekerjaan perakitan
kusen pintu sebelum redesign di gambar 2
diperoleh bahwa upper arm mendapatkan skor
5 dengan resiko sedang namun butuh
perubahan segera, wrist mendapatkan skor 4
dengan resiko rendah namun membutuhkan
perubahan, postur mendapatkan skor 7 yaitu
sangat beresiko perlu perubahan sekarang dan
wrist and arm mendapatkan skor 10 kategori
sangat beriko dan perlu perubahan sekarang,
bagian neck, trunk and leg mendapatkan skor 8
kategori sangat beriko dan perlu perubahan
sekarang. Sehingga kegiatan merakit kusen
pintu memiliki nilai skor akhir RULA 7
menunjukan tingkat resiko tinggi dan perlu
perubahan cara kerja untuk meminimalisir atau
menghilangkan resiko MSDs.
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Postur kerja Perakitan kusen Jendela
sebelum Redesign

Perakitan kusen jendela dikerjakan pada

wrist skor 2 namun perlu diperhatikan pada
wrist twist masih berwarna merah.

Sde 0 e @ Right
Parameters Detaits

Side @ Leit] O Right
Parameters Details

lantai dasar dengan tumpuan pada kayu dengan Poae , et 2 P ) s 2om

. . . . . O Static @ Intermittent O Repeated = |Foresrm: 2 O Static @ Intermistent | O Repeated = | Forearme 2
ketingian sekitar 10 cm. Hasil perhitungan e 2 o e v 2
RULA dengan simulasi CATIA pada pekerjaan IS o= I i
perakitan kusen jendela sebelum redesign Otmmmstogmmndos | (o, 1" Ohmmissndos | ot
- [ Check balance Wist an 4 DCheckbatance itandAme 4
didapatkan bahwa upper arm mendapatkan e o i m::..w ‘ B
skor 5 dengan resiko sedang namun butuh o= Sy | e T Hes .
perubahan segera, wrist mendapatkan skor 4 s o B Ll b o

Neck, Trunk and Leg: 2 W Investigate further

Neck, Tunk and Leg: 2 I

dengan resiko rendah namun membutuhkan
perubahan, postur mendapatkan skor 7 yaitu
sangat beresiko perlu perubahan sekarang dan
wrist and arm mendapatkan skor 10 kategori
sangat beriko dan perlu perubahan sekarang,
bagian neck, trunk and leg mendapatkan skor 8
kategori sangat beriko dan perlu perubahan
sekarang. Sehingga kegiatan merakit Kkusen
pintu memiliki nilai skor akhir RULA 7
menunjukan  tingkat resiko tinggi dan
memerlukan perubahan cara kerja untuk
meminimalisir atau menghilangkan resiko
MSDs. Lebih detailnya dapat dilihat pada
gambar 3 berikut ini.

Gambar 4. Perhitungan Rula Perakitan Kusen
Pintu Sesudah Redesign

Postur kerja perakitan kusen Jendela
sesudah Redesign

Pada gambar 5 pekerjaan perakitan kusen
jendela dikerjakan pada meja kerja dengan

Sde0) Lt @ Right Side @ Lt O Right . . R

Pramees Deais o Dot ketinggian 100cm. Berdasarkan Perhitungan

Posture A Amc. Posture s 4 - -

i O Vit e % oot o Simulasi  dengan  CATIA  skor RULA

R o j:"“m e . jﬁ:"“m ‘= menunjukan sebesar 3 artinya tingkat resiko

= + | Wnst . + | Wst - - -

e T N S T rendah. Skor upper arm menjadi 2, skor wrist

| Arm supported/Person leaning s uj /Person leanin, Musdle: - . . . - - - -

e e e e e ey Dmsuerotigwosmdae B menjadi 1 dan wrist twist menjadi 1. Penjelasan

ikt b Witrghm o O e lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 5

+ | Neck: . & .

Lo [1kg el jrmm (e 3 | nke ' berikut.

Score Scare O Otk

S - E :,;uleR ;- oS - L‘ t:tuve& ;- S‘::mj = Detais S‘:;:i Y Detaiks

Investigate and change immediately Net Taokad L S et ety Neck, Trunk and Leg: ¢ I ’f*;;‘ - ﬂl.bpehhm m ’fzm - v ﬂumm .
0 Intermittent O Repeated 3] Foream: 1am USubc © intemitent U + | Forearmm: =
frpet Frompenc 2w 2 = west 2
e =] W Rt . = st st 1.
[ Am suppotted/Person leasing ;’:;:k z : 0 Arm supgorted Persen leaning :::L ; :
Ew-ummmau ook 3 {0 Ams are working across midine FoscelLood 3
) Check balance WistaedAmx & [ Check balance WistandAee 3
Load |10y z ::JJ::Z :: Loadt [0y z ::]J:::: ::
S(arf _j Leg TEN Sore Leg: .
FnalScere 3 << Pesture B 1Em FisalScere 3 <« Paes 1=
et fathen Neck Trunk aodleg 2 W Imvestigute futher = Neck :rlrwdugi @

Gambar 3. Perhitungan Rula Perakitan Kusen
Jendala Sebelum Redesign

Postur kerja perakitan kusen pintu sesudah

Redesign

Pada gambar 4. Pekerjaan perakitan kusen
pintu dilakukan dengan alat bantu pada
ketinggian 100cm. Berdasarkan Perhitungan
RULA dengan simulasi CATIA setelah di
redesign pada pekerjaan perakitan kusen pintu
menunjukan postur kerja mengalami penurunan
skor menjadi 3 dengan tingkat resiko rendah
dari skor sebelumnya 7. Nilai upper arm skor 2,

Gambar 5. Perhitungan Rula Perakitan Kusen
Jendela Sesudah Redesign

Perbandingan Nilai RULA Postur pekerja
sebelum dan sesudah Redesign

Terdapat perbedaan nilai skor RULA dari
postur pekerja mebel. Berikut data lengkapnya
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Perbandingan Sebelum dan sesudah

Redesign
Postur Pekerja | Postur Pekerja
Sebelum Sesudah
Pekerjaan Redesign Redesign
Tingkat Tingkat
Skor Resiko Skor Resiko
Perakitan
Kusen 7 Tinggi 3 Rendah
Pintu
Perakitan
Kusen 7 Tinggi 3 Rendah
Jendela

Berdasarkan simulasi dengan CATIA
untuk mendapatkan skor RULA didapatkan
bahwa nilai postur kerja sebelum Redesign
pada perakitan kusen pintu dan kusen jendela
mendapatkan skor 7 dengan tingkat resiko
tinggi dan skor RULA 3 dengan kategori
rendah setelah di Redesign.

Perancangan Alat Bantu Ergonomi

Rekomendasi untuk alat bantu perakitan
adalah memperbaiki cara pengangkatan dan
menambah alat bantu ergonomis (Montororing
YDR 2020) (Dewantari et al. 2024). Alat bantu
ergonomis ini dengan membuat meja kerja
dengan ketinggian 1000 mm atau 100 cm
sesuai dengan hasil redesign pada gambar 4 dan
gambar 5 yang menunjukan skor RULA 3
dengan kategori rendah.

Gambar 6. Sesudah Redesign Perakitan Kusen
Pintu dan Jendela

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis
yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
antara lain:

Hasil Nordic Body Map pekerja perakitan
kusen mendapatkan skor 46 pada pekerja 1 dan
skor 68 pada pekerja 2. Keluhan yang dirasakan
pada pekerja 1 terjadi pada sisi bahu kiri, bahu
sisi kanan, lengan atas sisi kiri dan lengan atas
sisi kanan. Sedangkan pada pekerja 2 keluhan
pada leher bawah, punggung, bokong, pantat,
siku, pergelangan, dan tangan. Keluhan sangat
menyakitkan terjadi pada pekerja 2 pada bagian
pinggang, lutut Kiri, lutut kanan, pergelangan
kaki sisi kiri dan pergelangan kaki sisi kanan.

Hasil perhitungan dengan menggunakan
metode RULA didapatkan skor 7 dengan
kategori sangat beresiko dan perlu perubahan
segera untuk perakitan kusen jendela dan kusen
pintu sebelum redesign alat bantu. Sedangkan
perakitan kusen jendela dan kusen pintu setelah
Redesign alat bantu mendapatkan skor RULA 3
dengan kategori rendah.

Rancangan Alat bantu perakitan Kusen
jendela dan kusen pintu mempunyai ukuran
ketinggian yang sama yaitu 100 cm.

Saran

Disarankan untuk mengimplementasikan
alat bantu ergonomis secara permanen guna
meningkatkan kesehatan dan produktivitas
pekerja.

Pelatihan ergonomi bagi pekerja perlu
dilakukan agar mereka memahami pentingnya
postur kerja yang baik.

Dilakukan pengujian kembali melalui
pendataan  Nordic Body Map untuk
mendapatkan tingkatan keluhan/resiko pekerja.
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